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BAB 1 

BADAN USAHA DALAM PEREKONOMIAN  

 

A. PENGERTIAN DAN PERAN BUMN DAN BUMD  

 BUMN (Badan Usaha Milik Negara): Badan usaha yang seluruh atau 

sebagian besar modalnya dimiliki negara/pemerintah pusat.  

Contoh BUMN: Perum Damri, PT Bio Farma, PT KeretaApi Indonesia, PT 

Telkom, PT Garuda Indonesia, PT Pertamina.  

 BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) : Badan usaha yang sebagian besar 

sahamnya dimiliki oleh pemerintah daerah.  

Contoh BUMD: Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Malang, PD 

JasaTransportasi Kota Bogor, PD BPR Bank Pasar Kulonprogo. 

 

 Peran BUMN dalam Perekonomian 

1) Sebagai penghasil barang dan jasa demi pemenuhan hajat hidup orang 

banyak.  

2) Sebagai pelopor dalam sektor-sektor usaha yang belum diminati swasta.  

3) Pelaksana pelayanan publik dan pembuka lapangan kerja.  

4) Penghasil devisa negara.  

5) Pembantu pengembangan usaha kecil dan koperasi.  

6) Pendorong aktivitas masyarakat di berbagai lapangan usaha.  

 

 Peran BUMD dalam Perekonomian  

1) Membantu meningkatkan pendapatan daerah.  

2) Meningkatkan perekonomian dan perkembangan daerah.  

3) Membantu meningkatkan produksi daerah dan nasional.  

4) Memperluas lapangan kerja di daerah.  

5) Mengusahakan pemerataan pembangunan dan hasil- hasilnya.  

 

 Jenis Kegiatan Usaha BUMN dan BUMD 

Bentuk BUMN terbagi menjadi 2:  

1) Perusahaan Umum (Perum)  

2) Perusahaan Perseroan (Persero) 

 

Di tingkat daerah, badan usaha dapat pula berbentuk:  

1) Perusahaan umum daerah (Perumda)  

2) Perusahaan perseroan daerah (Persero Daerah) 
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 Perbedaan BUMN 

  

 Perbedaan BUMD 

 

BUMD Tujuan 

Utama 

Modal Contoh 

Perumda  Melayani 

kepentingan 

umum 

Seluruhnya dimiliki 

pemda 

Perumda Aneka Usaha Kulon 

Progo, Perumda Pasar Kota 

Cirebon.  

Persero 

daerah 

Mencari 

keuntungan 

Berupa saham yang 

sebagian besar 

dimiliki pemda 

PT Bank Pembangunan Daerah 

Jabar dan Banten (BJB) Tbk, PT 

Pembangunan Jaya Ancol Tbk.  

 

 Kelebihan dan Kekurangan BUMN dan BUMD 

Sebagai badan usaha yang sebagian besar atau semua modalnya dimiliki 

pemerintah, BUMN dan BUMD memiliki kelebihan dan kekurangan bagi 

perekonomian.  

 

 Kelebihan BUMN 

1) Menguasai sektor yang vital bagi kehidupan rakyat banyak  

2) Salah satu sumber pendapatan negara  

3) Permodalan yang pasti dan lebih besar  

4) Sebagai pelopor/pendorong kegiatan perekonomian masyarakat  

 

 Kekurangan BUMN 

1) Pengelolaan faktor-faktor produksi tidak efisien  

2) Lambat mengambil keputusan  

3) Menimbulkan monopoli atas sektorsektor vital (merugikan konsumen)  

4) Struktur kepemimpinan BUMN terkadang lemah  

 

 Kelebihan BUMD 

1) Meringankan beban pengeluaran konsumsi masyarakat melalui 

penetapan harga produk karena memperoleh subsidi dari pemerintah.  

2) Pengelolaannya oleh tenaga kerja yang berasal dari daerah setempat.  

3) Dalam pengumpulan modal tidak sukar karena modal berasal dari 

kekayaan daerah yang dipisahkan.  

BUMN Tujuan 

Utama 

Modal Pimpinan Pegawai Contoh 

Perum  Melayani 

kepentingan 

umum 

Seluruhnya 

dimiliki negara 

Direksi Pegawai 

negara 

non PNS  

Damri, 

Peruri, 

Perumnas 

Persero  Mencari 

keuntungan 

Berupa saham 

yang sebagian 

besar dimiliki 

negara  

Direksi Pegawai 

swasta 

Pertamina, 

PLN, KAI, 

Garuda 

Indonesia  
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4) BUMD dikelola oleh suatu direksi dan yang ditunjuk pemerintah dan 

RUPS sehingga lebih berhati-hati dan profesional.  

 

 Kekurangan BUMD 

1) Karena pengelola ditunjuk oleh pemerintah, kemampuan dan keahlian 

dalam mengelolanya menyebabkan sering menderita kerugian.  

2) Penetapan harga ditentukan sepihak oleh perusahaan, bukan melalui 

mekanisme pasar.  

3) Pendirian BUMD sangat sulit karena harus melalui peraturan dan 

perundang-undangan yang berlaku.  

4) Sejumlah besar aturan (birokrasi) dapat menghambat pengembangan 

BUMD. 

 

B. BUMS (BADAN USAHA MILIK SWASTA) 

 Perusahaan : Kesatuan teknis dalam produksi yang tujuannya menghasilkan 

barang dan jasa.  

 Badan Usaha : Kesatuan yuridis dan ekonomis dari factor-faktor produksi 

yang bertujuan mencari laba atau memberi pelayanan kepada masyarakat.  

 BUMS : Badan usaha yang seluruh modalnya dimiliki oleh perorangan atau 

beberapa orang atau pihak swasta 

 

 Perbedaan Badan Usaha dan Perusahaan 

 
 

 Jenis Badan Usaha Berdasarkan Lapangan 

a) Jasa  

b) Perdagangan  

c) Industri  

d) Agraris  

e) Ekstraktif  
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 Tujuan BUMS 

Profit oriented atau untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin guna 

mengembangkan modal dan usaha, serta membuka lapangan pekerjaan.  

 

 Peran BUMS 

1) Membantu pemerintah melakukan kegiatan produksi barang/jasa serta 

distribusi yang tidak dapat dilakukan pemerintah.  

2) Membantu pemerintah dalam meningkatkan pendapatan nasional.  

3) Membantu pemerintah dalam meningkatkan pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi.  

4) Sebagai mitra BUMN dalam mengelola dan menjaga sumber daya untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi.  

5) Sebagai agen pembangunan nasional.  

6) Sebagai penyedia lapangan kerja.  

 

 Jenis BUMS  

1) Badan Usaha Perseorangan  

2) Firma (Fa)  

3) Persekutuan Komanditer (CV)  

4) Perseroan Terbatas (PT)  

 

C. JENIS BADAN USAHA MILIK SWASTA (BUMS) 

1. Badan Usaha Perseorangan 

 Ciri-ciri badan usaha perseorangan:  

1) Modal berasal dari satu orang sebagai pemilik modal.  

2) Bentuk usaha tidak terlalu besar.  

3) Pengelolaan dan pengendalian bergantung pada pemilik sebagai 

pemimpin.  

4) Semua keuntungan dan kerugian ditanggung sendiri.  

 

 Kelebihan:  

1) Pengelolaannya mudah.  

2) Pemilik bebas mengambil keputusan.  

3) Seluruh keuntungan menjadi hak pemilik sepenuhnya.  

4) Sifat kerahasiaan perusahaan lebih terjamin.  

5) Pajak yang dibayarkan relatif kecil.  

6) Biaya pengelolaan lebih murah 

 

 Kekurangan:  

1) Tanggung jawab pemilik tidak terbatas.  

2) Sumber keuangan terbatas.  

3) Kelangsungan usaha kurang terjamin.  

4) Kesulitan dalam soal kepemimpinan.  
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2. Firma (Fa) 

 Ciri-ciri Firma:  

1) Anggota firma biasanya sudah saling mengenal dan saling mempercayai.  

2) Perjanjian firma dapat dilakukan di hadapan notaris maupun di bawah 

tangan.  

3) Memakai nama bersama dalam kegiatan usaha.  

4) Adanya tanggung jawab dan resiko kerugian tidak terbatas.  

5) Setiap anggota memiliki kewenangan menjalankan usaha ataupun 

mengadakan perjanjian dengan pihak lain tanpa harus ada persetujuan 

dari pihak lain.  

 

 Kelebihan:  

1) Pimpinan dapat dibagi menurut keahlian.  

2) Modal yang didapat lebih besar dibanding dengan badan usaha 

perseorangan, karena diperoleh dari beberapa orang.  

3) Pinjaman lebih mudah diperoleh dan resiko ditanggung bersama.  

4) Kelangsungan hidup badan usaha lebih terjamin dibanding dengan badan 

usaha perseorangan.  

 

 Kekurangan:  

1) Perbedaan pendapat antar anggota menyebabkan kesulitan dalam 

membuat keputusan.  

2) Kesalahan seorang anggota firma harus ditanggung bersama.  

3) Tidak ada pemisah antara hak milik badan usaha dan hak milik anggota 

firma sehingga apabila perusahaan bangkrut, hak milik anggota firma 

turut digunakan sebagai ganti. 

 

3. Persekutuan Komanditer (CV) 

 Ciri-ciri Persekutuan Komanditer (CV):  

1) Terdiri dari sekutu aktif dan pasif  

2) Sekutu aktif berperan sebagai pengatur jalannya usaha  

3) Sekutu pasif berperan sebagai penyetor modal usaha  

 

 Kelebihan:  

1) Pendiriannya relatif mudah dibandingkan dengan Perseroan Terbatas 

(PT).  

2) Modal yang diperoleh lebih besar dibanding dengan perusahaan 

perseorangan.  

3) Mudah memperoleh kredit.  

4) Kemampuan manajemen lebih baik.  

 

 Kekurangan:  

1) Sebagian anggota memiliki tanggung jawab yang tidak terbatas.  

2) Kelangsungan hidup tidak menentu.  

3) Kesulitan menarik kembali modal yang telah disetorkan.  
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4. Perseroan Terbatas (PT) 

 Ciri-ciri Perseroan Terbatas (PT) 

1) Kewajiban terbatas pada modal tanpa melibatkan harta pribadi.  

2) Modal dan ukuran perusahaan besar.  

3) Kelangsungan hidup perusahaan ada ditangan pemilik saham.  

4) Dapat dipimpin oleh orang yang tidak memiliki bagian saham.  

5) Kepemilikan mudah berpindah tangan.  

6) Mudah mencari tenaga kerja untuk karyawan atau pegawai.  

7) Keuntungan dibagikan kepada pemilik modal atau saham dalam bentuk 

dividen.  

8) Kekuatan dewan direksi lebih besar dari pada kekuatan pemegang 

saham.  

9) Sulit untuk membubarkan PT.  

 

 Kelebihan:  

1) Mudah mengumpulkan modal, dengan cara mengeluarkan saham.  

2) Pemimpin mudah diganti apabila kurang cakap.  

3) Tanggung jawab pemilik sebatas nilai saham yang dimiliki.  

4) Kelangsungan hidup perusahaan lebih terjamin. 

5) Persero mudah menjual sahamnya jika ia membutuhkan uang.  

 

 Kekurangan:  

1) Tanggung jawab yang terbatas menyebabkan tindakan-tindakan yang 

cenderung kurang hati-hati.  

2) Prosedur mendirikan PT relatif sulit dibandingkan dengan mendirikan 

badan usaha lainnya.  

3) Biaya mendirikan PT relatif besar.  

4) Rahasia badan usaha kurang terjamin karena semua kegiatan 

perusahaan harus dilaporkan kepada para pemegang saham.  

5) Saham mudah diperdagangkan sehingga mudah timbulnya spekulasi. 

 

D. TAHAPAN MENDIRIKAN USAHA DALAM BUMS 

Studi kelayakan usaha atau bisnis (feasibility study) adalah penelitian yang 

dilakukan sebelum memulai usaha yang menyangkut berbagai aspek usaha. 

Tujuannya untuk mengambil keputusan apakah suatu proyek atau bisnis layak 

dikerjakan saat ini ataukah lebih baik dibatalkan.  

 

 Tahap Studi Kelayakan 

1) Penemuan ide.  

2) Tahap penelitian.  

3) Tahap evaluasi.  

4) Tahap pengurutan usaha yang layak.  

5) Tahap rencana pelaksanaan usaha/proyek.  

6) Tahap pelaksanaan usaha/proyek.  
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 Aspek yang Dianalisis Studi Kelayakan 

1) Aspek Pemasaran dan Pasar  

2) Aspek Perilaku Konsumen  

3) Aspek Sumber Daya Manusia  

4) Aspek Organisasi  

5) Aspek Akuntansi 

6) Aspek Manajemen Operasional dan Teknologi  

7) Aspek Keuangan 

 

E. KOPERASI  

 Sejarah Koperasi di Indonesia 

 Gerakan Koperasi di Indonesia dimulai pada 1896 oleh R. Aria Wiriaatmadja. 

Beliau prihatin melihat banyak para pegawai negeri yang menderita karena 

terlilit utang dengan bunga tinggi. Ia mendirikan Hulp En Spaarbank untuk 

menolong pegawai negeri agar tidak berurusan dengan rentenir. Namun 

perkembangan koperasi tidak berlangsung lama, pemerintah Belanda 

mengeluarkan UU yang mematikan usaha koperasi.  

 Setelah Indonesia merdeka perkembangan koperasi kembali berkembang. 

Kongres pertama diselenggarakan pada 12 Juli 1947 dan ditetapkan sebagai 

Hari Koperasi Nasional.  

 Kongres kedua diselenggarakan pada 1953 di Bandung, Jawa Barat. Dan 

Moh. Hatta di tunjuk sebagai Bapak Koperasi Indonesia.  

 Pada 21 Oktober 1992 disahkan UU No.25 Tahun 1992.  

 Pada tahun 2012 Presiden mengesahkan UU. No.17 Tahun 2012.  

 Pada tahun 2014 UU. No.17 Tahun 2012 dibatalkan.  

 Sehingga undang undang perkoperasian yang berlaku sampai saat ini adalah 

UU No.25 Tahun 1992.  

 

 Pengertian Koperasi 

Koperasi merupakan suatu bentuk kerja sama yang berlandaskan asas 

kekeluargaan dimana tujuan utamanya adalah untuk menyejahterakan anggota.  

 

 Landasan Koperasi 

1) Landasan idiil → Pancasila  
2) Landasan struktural → UUD 1945 Pasal 33 Ayat 1  
3) Landasan operasional → UU No.25 Tahun 1992 dan AD/ART 

4) Landasan mental → Kesetiakawanan dan kesadaran pribadi. 
 

 Prinsip-Prinsip Koperasi 

Prinsip - prinsip koperasi yang tercantum dalam UU No.25 Tahun 1992 Pasal 5 

yaitu : 

1) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.  

2) Pengelolaan dilakukan secara demokratis.  

3) Pembagian SHU dilakukan secara adil dan sesuai dengan besar jasa usaha 

tiap anggota.  

4) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal  
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5) Kemandirian  

6) Pendidikan berkoperasi  

7) Kerja sama antarkoperasi 

 

 Jenis-Jenis Koperasi 

 Berdasarkan Bidang Usahanya 

1) Koperasi produksi atau produsen yang menyediakan bahan baku 

dan alat produksi.  

2) Koperasi konsumsi atau konsumen yang menyediakan barang-

barang kebutuhan sehari-hari.  

3) Koperasi jasa yang memberikan pelayanan jasa bagi anggota atau 

masyarakat.  

4) Koperasi simpan pinjam yang menyediakan layanan bantuan 

pinjaman dana atau kredit kepada anggota atau masyarakat.  

5) Koperasi serba usaha yang kegiatan usahanya lebih dari satu. 

 

 Berdasarkan Status Anggotanya 

1) Koperasi Pegawai Republik Indonesia atau KPRI, Koperasi yang 

anggotanya merupakan para pegawai Republik Indonesia.  

2) Koperasi Pasar (Koppas), koperasi yang anggotanya terdiri dari 

pedagang pasar.  

3) Koperasi Sekolah, koperasi yang anggotanya terdiri dari warga 

sekolah. 

4) Koperasi Pondok Pesantren, koperasi yang anggota terdiri dari 

santri, staf pengajar dan karyawan pondok pesantren.  

5) Koperasi Mahasiswa, koperasi yang anggotanya merupakan 

mahasiswa. 

 

 Berdasarkan Tingkatannya 

1) Koperasi Primer, koperasi yang terdiri dari paling sedikit 20 orang. 

Contoh koperasi primer adalah Koperasi Unit Desa (KUD).  

2) Koperasi Pusat, koperasi yang merupakan gabungan dari paling 

sedikit 5 koperasi primer. Contoh Pusat koperasi Pegawai Republik 

Indonesia DKI Jakarta atau PKPRI-DKI.  

3) Koperasi Gabungan, koperasi yang beranggotakan paling sedikit 3 

koperasi pusat. Contoh Gabungan Koperasi Batik Indonesia.  

4) Koperasi Induk, koperasi yang merupakan gabungan dari paling 

sedikit 3 koperasi gabungan. Contoh Induk Koperasi Kartika 

(INKOPAD). 

 

 Pengelolaan Koperasi 

- Perangkat Organisasi Koperasi Umum 

1) Rapat Anggota yang merupakan agenda wajib setiap badan usaha 

koperasi, karena di dalamnya akan dibahas tentang pertanggungjawaban 

pengurus koperasi selama satu tahun kepada anggota yang bersangkutan.  
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2) Pengurus yang merupakan orang - orang yang dipilih untuk masa jabatan 

paling lama lima tahun.  

3) Pengawas yang merupakan orang - orang yang melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan koperasi 

 

- Sumber Permodalan Koperasi 

1) Modal Sendiri  

Modal yang bersumber dari koperasi itu sendiri  

a. Simpanan pokok → Uang yang dibayarkan ketika masuk menjadi 
anggota hanya dibayarkan sekali.  

b. Simpanan wajib → Uang yang dibayarkan rutin misalnya sebulan 
sekali  

c. Dana Cadangan → Uang dari penyisihan SHU  
d. Hibah → Uang atau barang modal dari pihak lain yang sifatnya 

pemberian.  

 

2) Modal Pinjaman  

Modal yang bersumber dari pinjaman ke pihak lain  

a. Anggota → Dalam bentuk simpanan sukarela  

b. Koperasi lain  

c. Bank dan lembaga keuangan lainnya  

d. Menerbitkan obligasi dan surat utang  

 

 

3) Modal Penyertaan  

Merupakan sejumlah uang atau barang modal yang ditanamkan oleh 

investor untuk menambah dan memperkuat struktur permodalan koperasi 

dalam meningkatkan kegiatan usaha koperasi. 

 

 Sisa Hasil Usaha  

 Pengertian SHU  

SHU merupakan total pendapatan koperasi yang didapat dalam waktu 1 tahun 

yang sudah dikurangi beban-beban dan kewajiban lain termasuk pajak. 

 

 Prinsip Pembagian SHU  

a. SHU yang dibagi adalah yang bersumber dari anggota.  

b. SHU anggota adalah jasa dari modal dan transaksi usaha yang dilakukan 

anggota sendiri.  

c. Pembagian SHU anggota dilakukan secara transparan dan terbuka  

d. SHU anggota dibayar secara tunai 

 

 Rumus Menghitung SHU 

 

SHU = Jasa Modal Anggota + Jasa Usaha Anggota  
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Jasa modal atau jasa simpanan  

 

Jumlah simpanan anggota  x  % Jasa Modal  x  SHU  

Modal simpanan koperasi   

 

 

JASA USAHA 

1. Jasa Pembelian  

 

Jumlah pembelian anggota  x  % Jasa Pembelian  x  SHU  

      Penjualan koperasi 

 

2. Jasa Pinjaman  

 

Jumlah pinjaman anggota  x  % Jasa Pinjaman  x  SHU  

 Total pinjaman koperasi 

 

 

 

 

CONTOH SOAL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pada pertengahan tahun 2017 ini, PLN mengoperasikan listrik di dua desa, yakni 

Desa Jiret Mas dan Penang, Kecamatan Cermee, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur. 

Dengan dialirinya listrik ke dua desa ini, Bondowoso pun menjadi 100 persen desa 

berlistrik, dengan total 219 desa. Dari kalimat tersebut, peran BUMN adalah… 

A. Sebagai pelopor dalam sektor-sektor usaha yang belum diminati swasta. 

B. Mendorong aktivitas masyarakat 

C. Pembuka lapangan kerja. 

D. Penghasil devisa negara. 

E. Sebagai penghasil barang dan jasa demi pemenuhan hajat hidup orang banyak. 

 

Pembahasan :  

PLN sebagai salah satu BUMN menyediakan jasa listrik kepada masyarakat 

menunjukan adanya peran penting BUMN dalam kehidupan masyarakat yaitu sebagai 

penghasil barang dan jasa demi pemenuhan hajat hidup orang banyak. 

 

Jawaban  : E 
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LATIHAN SOAL 

 

1. Yoga dan Farhan ingin mendirikan suatu usaha konveksi. Mereka menyetorkan 

modal dan mengelola bisnis secara bersama-sama. Pembagian laba ditetapkan sesuai 

kesepakatan diantara keduanya. Adapun salah satu kelemahan dari badan usaha 

tersebut adalah ...  

A. Adanya keterbatasan dalam jumlah modal, karena hanya berasal dari satu 

orang  

B. Tidak ada pemisahan antara kekayaan perusahaan dengan kekayaan pribadi  

C. Jika seorang sekutu bertindak merugikan perusahaan, sekutu lain ikut 

menanggung risiko  

D. Kinerja perusahaan tergantung kemampuan sekutu pengusaha  

E. Tanggung jawab sekutu pengusaha tidak terbatas  

  

2. Koperasi merupakan badan usaha yang menerapkan prinsip pembagian sisa hasil 

usaha (SHU) secara adil kepada anggotanya. Pembagian SHU suatu koperasi 

dilakukan berdasarkan besar sedikitnya ...  

A. Pinjaman anggota  

B. Simpanan pokok  

C. Simpanan wajib  

D. Jasa anggota  

E. Simpanan sukarela  

 

3. Peran koperasi yang kini semakin besar sudah sepantasnya dijadikan instrumen 

bagi pertumbuhan usaha kecil dan menengah. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

fungsi koperasi dalam perekonomian adalah ....  

A. Lembaga penggerak ekonomi rakyat 

B. Kegiatan ekonomi yang bersifat komersial  

C. Lembaga keuangan yang memiliki nasabah  

D. Lembaga perkreditan rakyat  

E. Agen pemerintah untuk membantu usaha informal  

 

4. Keberadaan koperasi tersebar di seluruh penjuru Indonesia. Keberadaan koperasi 

dapat dikelompokan menurut jumlah anggotanya. Pernyataan berikut merupakan 

jenis-jenis koperasi berdasarkan wilayah kerjanya yang benar adalah ....  

A. Koperasi primer berada pada satu lingkungan kerja berupa kelurahan maupun 

desa  

B. Koperasi pusar berada ditingkat koperasi  

C. Koperasi gabungan yang merupakan kumpulan koperasi dari seluruh 

Indonesia  

D. Koperasi induk adalah koperasi yang terdapat di daerah kota atau kabupaten  

E. Koperasi sekunder adalah koperasi yang memiliki wilayah kerja lebih luas 

daripada koperasi induk  
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5. Berikut merupakan sumber permodalan koperasi : 

1) Simpanan pokok 

2) Simpanan wajib  

3) Simpanan sukarela  

4) Hibah  

5) Dana cadangan  

Berdasarkan sumber pemodalan tersebut, modal sendiri bagi sebuah koperasi 

ditunjukkan oleh nomor ....  

A. 1, 2, dan 3  

B. 1, 2, dan 4  

C. 1, 2, dan 5  

D. 2, 3, dan 4  

E. 3, 4, dan 5  

 

6. Salah satu aspek penting dalam pendirian koperasi yaitu adanya perangkat 

koperasi. Perangkat organisasi tersebut terdiri atas beberapa jenis. Adapun yang 

memiliki kekuasaan tertinggi dalam organisasi koperasi adalah ….  
A. Penasihat, pengurus dan pegawai  

B. Rapat anggota  

C. Pengurus koperasi  

D. Pengawas koperasi  

E. Badan pemeriksa  

 

7. Perhatikan nama-nama bank berikut. 

1) Bank BRI  

2) PDAM Tirta Pakuan Bogor  

3) Bank Mandiri  

4) PD BPR Bank Pasar Kulonprogo  

Contoh BUMD di antaranya…  
A. Jika (1), (2), dan (3) yang benar  

B. Jika (1) dan (3) yang benar  

C. Jika (2) dan (4) yang benar  

D. Jika hanya (4) yang benar  

E. Jika semuanya benar  

 

8. Pak Aldy dan Pak Aby bekerja sama mendirikan suatu usaha dengan menyertakan 

harta pribadi sebagai jaminan atas usaha tersebut. Pernyataan yang benar terkait 

usaha bersama tersebut adalah ….  
A. Usaha yang didirikan Pak Aldy dan Pak Aby berbentuk firma  

B. Tidak terdapat kejelasan atas pembagian tugas tiap-tiap anggota  

C. Pak Aby tidak menanggung kerugian usaha tersebut apabila bangkrut  

D. Pengambilan keputusan dalam aktivitas usaha tidak perlu melalui 

musyawarah  

E. Pak Aby adalah sekutu pasif, sedangkan Pak Aldy adalah sekutu aktif 
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9. Kesatuan hukum (yuridis) dan ekonomi dari faktor produksi yang tujuannya mencari 

keuntungan (profit oriented) dinamakan…  
A. Badan Usaha  

B. Perusahaan  

C. CV  

D. Firma  

E. PT 

 

10. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1) Harta pemiliknya dapat dituntut untuk membayar utang  

2) Nama firma melambangkan penyetor modal terbesar dan pengurus paling aktif  

3) Perjanjian firma tidak mutlak di hadapan notaris  

4) Pimpinan firma terbagi menjadi dua: keahlian dan modal  

Pernyataan di bawah ini yang paling tepat menggambarkan firma adalah…  
No.  Benar  Salah  

1. □ □ 

2. □ □ 

3. □ □ 

4. □ □ 

5. □ □ 

 

11. Perhatikan pernyataan berikut.  

1) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.  

2) Modal koperasi hanya bersumber dari simpanan anggota.  

3) Pemberian balas jasa terbatas terhadap jumlahanggota.  

4) Pembagian SHU sebanding dengan besarnya jasa para anggota.  

5) Pengelolaan dilakukan secara demokratis. 

Prinsip koperasi ditunjukkan oleh nomor ….  
No.  Benar  Salah  

1. □ □ 

2. □ □ 

3. □ □ 

4. □ □ 

5. □ □ 

 

12. Koperasi Unit Desa (KUD) berperan besar dalam menyejahterakan masyarakat 

desa, khususnya petani. Kegiatan usaha yang dilakukan KUD diantaranya jual beli 

kebutuhan pokok masyarakat, simpan pinjam, adapun kegiatan memproduksi pupuk 

organik. Ditinjau dari jenis usahanya, KUD tersebut tergolong ke dalam ....  

A. Koperasi konsumsi  

B. Koperasi primer  

C. Koperasi produksi  

D. Koperasi sekunder  

E. Koperasi serba usaha  
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13. BUMN yang modalnya terbagi atas saham adalah…  
A. Perum  

B. CV  

C. Firma  

D. Persero  

E. Perjan  

 

14. Koperasi berkarya mendapatkan SHU sebesar Rp120.000.000,00 yang dibagikan 

kepada anggota. Berdasarkan ketentuan AD/ART pembagian SHU untuk anggota 

yaitu jasa modal 25% dan jasa usaha 25%. jumlah seluruh simpanan anggota yang 

terdiri atas simpanan wajib dan simpanan pokok berjumlah Rp250.000.000,00 

dengan omzet penjualan selama satu tahun sebesar Rp375.000.000,00. Ajeng sebagai 

anggota koperasi memiliki simpanan wajib dan simpanan pokok Rp6.500.000,00 

serta jumlah pembelian selama satu tahun sebesar Rp3.200.000,00. Aris memiliki 

simpanan wajib dan simpanan pokok sebesar Rp5.300.000,00 serta jumlah 

pembelian selama satu tahun selama sebesar Rp7.000.000,00. Berdasarkan data 

koperasi tersebut, kesimpulan yang tepat adalah …. 

Nama Pemilik  Jumlah SHU  

SHU Ajeng 

 

 

 

 

 

 

SHU Aris 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. BRI Syariah merupakan perusahaan anak di bawah bank plat merah terbesar di 

Indonesia, BRI. Tahun kuartal pertama 2018 ini Bank BRI Syariah berencana untuk 

melepas saham ke publik (IPO). Dalam propektus ringkasnya, BRI Syariah akan 

menggunakan dana penawaran saham tersebut untuk produk pembiayaan dan 

pengembangan teknologi bank.  

 

Sumber: https://ekonomi.kompas.com/read/2018/04/04/170959526/bri-syariah-ipo-lepas-262-

miliar-saham   

 

Hal yang perlu dipastikan oleh BRIS yang merupakan anak perusahaan dari BUMN 

melakukan IPO adalah …  
 

 

 

https://ekonomi.kompas.com/read/2018/04/04/170959526/bri-syariah-ipo-lepas-262-miliar-saham
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/04/04/170959526/bri-syariah-ipo-lepas-262-miliar-saham
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Pernyataan Benar/Salah 

Memastikan porsi saham untuk karyawan sebesar 50%  

Mengutamakan pembelian saham oleh BRI  

Memastikan kepemilikan saham BRI masih mencapai 51%  

Mengadakan strategi pemasaran kepada masyarakat  

Menawarkan penawaran saham perdana pada nasabah 

prioritas BRIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


